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LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI 

RESPONDEN (INFORMED CONSENT) 

 
Setelah saya mendapatkan penjelasan dari penulis tentang 

penelitian yang berjudul “Hubungan Lama Penggunaan Kontrasepsi KB 

Suntik 3 Bulan Dengan Peningkatan Berat Badan Akseptor Diklinik 

Pratama Lina ” yang akan dilakukan oleh mahasiswa Kebidanan 

Poltekkes Kemenkes Medan, maka dengan ini saya: 

Bersedia/Tidak Bersedia 

 

Untuk berpartisipasi dalam proses penelitian tersebut. Demikian 

pernyataan yang saya buat dengan sadar, sukarela, tanpa paksaan dan 

tekanan dari siapapun. 

Langkat , 2025 

 

 

 

 

 

Penulis Responden 

 

 

 

 

 

( Aisyah Fitri ) ( ) 
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LEMBAR OBSERVASI PENELITIAN 

 

LEMBARAN PENGUMPULAN DATA PENELITIAN HUBUNGAN LAMA 

PENGGUNAAN KONTRASEPSI KB SUNTIK 3 BULAN DENGAN 

PENINGKATAN BERAT BADAN AKSEPTOR DI KLINIK PRATAMA 

LINA KABUPATEN LANGKAT TAHUN 2025 

 

 

Tanggal Pengumpulan Data : 

 

I. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

 

1. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti sebelum mengisi 

2. Berilah tanda silang (X ) pada jawaban yang tersedia sesuai 

dengan anda saat ini. 

3. Isilah titik-titik yang tersedia sesuai dengan kadaan anda sekarang 

 

II. Identitas Responden 

 

1. Nama : 

2. Umur : 

3. Pendidikan : 

4. Pekerjaan : 

5. Alamat : 

 

III. Kuesioner 

 

1. Apa alasan ibu memilih kontrasepsi kb suntik 3 bulan? 

a. karena ingin menunda kehamilan 

b. karena saran dari bidan 

c. karena saran dari teman 

2. Berapa lama ibu telah menggunakan kontrasepsi suntikkb 3 bulan 

? 

a. Kurang dari 1 tahun 

b. 1 - 2 tahun 
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c. Lebih dari 2 tahun 

 

 

3. Berapa sering ibu mendapatkan suntikan kontrasepsi? 

a. Setiap 1 bulan 

b. Setiap 3 bulan 

c. Setiap 6 bulan 

d. Lainnya: …………….. 

4. Apakah ibu pernah melewatkan jadwal suntikan? 

a. Ya 

b. Tidak 

5. Sejak kapan ibu pertama kali menggunakan kontrasepsi suntikkb 3 

bulan? 

a. Kurang dari 6 bulan 

b. 6 bulan - 1 tahun 

c. 1 - 2 tahun 

d. Lebih dari 2 tahun 

6. Apakah ibu merasa ada perubahan berat badan sejak menggunakan 

kontrasepsi suntik? 

a. Tidak ada perubahan 

b. Berat badan sedikit naik (< 2 kg) 

c. Berat badan naik sedang (2-5 kg) 

d. Berat badan naik signifikan (> 5 kg) 

7. Kapan ibu pertama kali merasakan kenaikan berat badan setelah 

mulai menggunakan KB suntik? 

a. Dalam 3 bulan pertama 

b. Setelah lebih dari 6 bulan 

c. Tidak merasakan kenaikan berat badan 

8. apakah ibu merasa berat badan ibu naik? 

a. Ya 

b. Tidak 

9. apakah ibu merasa sulit untuk menurunkannya? 
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a. Ya 

b. Tidak 

10. Apakah ibu merasa bahwa penggunaan kontrasepsi suntik 

mempengaruhi nafsu makan ibu? 

a. Ya 

b. Tidak 

11. Berapa berat badan ibu saat ini ................ ? 

12. Berat badan ibu sebelum menggunakan KB suntik: .............. kg 
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Frequencies 

 

 

Statistics 

  

 

 
Umur 

 

 

 
Pendidikan 

 

 

 
Pekerjaan 

Lama 

Penggunaan 

Kontrasepsi 

KB Suntik 
3 Bulan 

 

Kenaikan 

Berat 

Badan 

N Valid 40 40 40 40 40 

Missing 0 0 0 0 0 

 

Frequency Table 

 

 

Umur 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21-35 tahun 40 100,0 100,0 100,0 

 

Pendidikan 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid  Dasar (SD/SMP) 9 22,5 22,5 22,5 

Menengah 

(SMA/SMK) 
28 70,0 70,0 92,5 

Perguruan Tinggi 3 7,5 7,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 

Pekerjaan 

 
Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Karyawan Swasta 14 35,0 35,0 35,0 

Wiraswasta 2 5,0 5,0 40,0 

PNS 1 2,5 2,5 42,5 

Ibu Rumah 

Tangga 
23 57,5 57,5 100,0 

Total 40 100,0 100,0  
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Lama Penggunaan Kontrasepsi KB Suntik 3 Bulan 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <1 tahun 6 15,0 15,0 15,0 

1-2 tahun 28 70,0 70,0 85,0 

>2 tahun 6 15,0 15,0 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 

 

 

 

Kenaikan Berat Badan 

  
Frequency 

 
Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Tidak Naik 15 37,5 37,5 37,5 

Naik Sedang 17 42,5 42,5 80,0 

Naik 

Signifikan 
8 20,0 20,0 100,0 

Total 40 100,0 100,0  

 

Crosstabs 

 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Lama Penggunaan 

Kontrasepsi KB 

Suntik 3 Bulan * 

Kenaikan Berat 

Badan 

 

40 

 

100,0% 

 

0 

 

0,0% 

 

40 

 

100,0% 
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Lama Penggunaan Kontrasepsi KB Suntik 3 Bulan * Kenaikan Berat 

Badan Crosstabulation 

 Kenaikan Berat Badan  

 
Total 

Tidak 

Naik 

Naik 

Sedang 

Naik 

Signifikan 

Lama Penggunaan 

Kontrasepsi KB 

Suntik 3 Bulan 

<1 Count 

tahun % of 

Total 

4 

10,0% 

2 

5,0% 

0 

0,0% 

6 

15,0% 

 1-2 Count 

tahun % of 

Total 

10 14 4 28 

 25,0% 35,0% 10,0% 70,0% 

 >2 Count 

tahun % of 

Total 

1 1 4 6 

 2,5% 2,5% 10,0% 15,0% 

Total  Count 

% of 

Total 

15 17 8 40 

37,5% 42,5% 20,0% 
100,0 

% 

 

Chi-Square Tests 

 

Value df 
Asymp. Sig. 

(2-sided) 

Pearson Chi-Square 11,701a 4 ,020 

Likelihood Ratio 10,652 4 ,031 

Linear-by-Linear 
Association 

7,313 1 ,007 

N of Valid Cases 40   

a. 6 cells (66,7%) have expected count less than 5. 

The minimum expected count is 1,20. 
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THE USE OF 3-MONTH INJECTABLE CONTRACEPTION AND WEIGHT GAIN 

IN CONTRACEPTION ACCEPTORS AT LINA PRIMARY CLINIC 

LANGKAT REGENCY IN 2025 

 

 

Medan Health Polytechnic Of Ministry Of Health 

Bachelor Program of Applied Health Science In Midwifery 

 

Aisyah Fitri1, Elizawarda, SKM, M. Kes2, Suryani, SST , M. Kes3 

Email: qoriatunmarwah@gmail.com 

 

ABSTRACT 

The use of 3-month injectable contraception is highly popular due to its practicality and 

effectiveness. However, one of its common side effects is weight gain. This study aimed to 

determine the relationship between the duration of 3-month injectable contraceptive use 

and weight gain in acceptors at the Pratama Lina Clinic in Langkat Regency in 2025. This 

quantitative study used a cross-sectional design. The sample consisted of 40 respondents, 

selected using a total sampling technique. Data was collected through observation and 

analyzed using the Chi-Square test. The results showed that most acceptors had used the 

injectable contraception for 1–2 years (70.0%) and experienced moderate weight gain 

(42.5%). The statistical test results indicated a significant relationship between the duration 

of 3-month injectable contraceptive use and weight gain (p−value=0.020). It is concluded 

that the longer the use of 3-month injectable contraception, the higher the risk of weight 

gain. It is hoped that health workers can provide education about the side effects of 

injectable contraception and the importance of a healthy lifestyle to prevent weight gain. 

 

Keywords: Duration of use, 3-month injectable contraception, weight gain 

Reference: 22 (2019-2024) 

mailto:qoriatunmarwah@gmail.com
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PENGGUNAAN KONTRASEPSI KB SUNTIK 3 BULAN TERHADAP 

PENINGKATAN BERAT BADAN AKSEPTOR DIKLINIK PRATAMA LINA 

KABUPATEN LANGKAT 

TAHUN 2025 

 

 

Aisyah Fitri1, Elizawarda, SKM, M. Kes2, Suryani, SST , M. Kes3 

 

Kemenkes Poltekkes Medan 

Prodi Sarjana Terapan Kebidanan Kebidanan Medan 

Email : qoriatunmarwah@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan banyak diminati karena praktis dan efektif. 

Namun, suatu efek samping yang selalu terjadi yaitu peningkatan berat badan. Penelitian 

ini tujuannya untuk mengetahui hubungan diantara lama penggunaan kontrasepsi KB 

suntik 3 bulan pada peningkatan berat badan akseptor di Klinik Pratama Lina Kabupaten 

Langkat Tahun 2025. Penelitian ini memakai desain kuantitatif pada pendekatan cross 

sectional. Sampel berjumlah 40 responden yang diambil dengan teknik total sampling. 

Data dikumpulkan pada observasi dan dianalisis memakai uji Chi-Square. Hasil penelitian 

memberi petunjuk jika sebahagian besar akseptor memakai kontrasepsi suntik pada saat 1– 

2 tahun (70,0%) dan adanya kenaikan berat badan sedang (42,5%). Hasil uji statistik 

memberi petunjuk adanya hubungan yang signifikan diantara lama penggunaan KB suntik 

3 bulan pada peningkatan berat badan (p-value = 0,020). Disimpulkan jika semakin lama 

penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan, maka risiko peningkatan berat badan semakin 

tinggi. Diharapkan tenaga kesehatan bisa memberikan edukasi mengenai efek samping 

penggunaan KB suntik serta pentingnya pola hidup sehat untuk mencegah kenaikan berat 

badan. 

 

Kata kunci: Lama penggunaan, KB suntik 3 bulan, peningkatan berat badan 

Sumber : 22 (2019-2024) 

mailto:qoriatunmarwah@gmail.com
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PENDAHULUAN 

Keluarga Berencana (KB) yaitu 

strategi penting untuk memberi 

penekanan laju pertumbuhan penduduk 

serta meningkatkan kesehatan maternal 

dan kesejahteraan keluarga. Di Indonesia, 

kontrasepsi hormonal, khususnya 

kontrasepsi suntik 3 bulan (DMPA), 

menjadi metode yang paling populer 

karena praktis, efektif, tidak memerlukan 

kepatuhan harian, dan mudah diakses. 

Data BKKBN memberi petunjuk jika 

lebih dari 49% akseptor KB memakai 

kontrasepsi suntik, menjadikannya 

metode yang dominan dibandingkan pil, 

implan, maupun IUD. 

Meskipun memiliki banyak 

keunggulan, KB suntik 3 bulan sering 

dikaitkan pada efek samping, terutama 

peningkatan berat badan. Kondisi ini bisa 

menurunkan kepuasan akseptor dan 

menjadi suatu alasan utama penghentian 

pemakaian. Progesteron dosis tinggi 

dalam DMPA tidak hanya berfungsi 

memberi penekanan ovulasi, tetapi juga 

memengaruhi metabolisme pada 

peningkatan nafsu makan, perubahan 

metabolisme karbohidrat dan lemak, serta 

retensi cairan. Mekanisme tersebut 

berpotensi menyebabkan terjadinya 

kenaikan berat badan di sebahagian 

akseptor. 

Sejumlah penelitian sebelumnya 

memberi petunjuk hubungan yang 

konsisten diantara durasi penggunaan KB 

suntik 3 bulan dan peningkatan berat 

badan. Pattipeilohy (2020) menemukan 

jika penggunaan DMPA pada saat ≥1 

tahun bisa meningkatkan berat badan 

sebesar 1–5 kg. Darmawati (2012) 

melaporkan jika 48,2% akseptor adanya 

kenaikan berat badan sesudah satu tahun 

pemakaian, sedangkan Rizati (2017) 

menyatakan jika 54,5% akseptor adanya 

peningkatan dengan kategori sedang 

hingga berat. Temuan tersebut 

memperlihatkan jika kenaikan berat 

badan yaitu fenomena yang cukup umum 

dan perlu diperhatikan didalam pelayanan 

KB. 

Di Klinik Pratama Lina Kabupaten 

Langkat, KB suntik 3 bulan juga menjadi 

metode yang paling banyak dipilih. Studi 

pendahuluan memberi petunjuk jika 

sebahagian besar akseptor yang memakai 

metode ini lebih dari satu tahun 

mengeluhkan peningkatan berat badan. 

Namun, belum ada penelitian lokal yang 

secara khusus menilai hubungan lama 

penggunaan DMPA pada peningkatan 

berat badan di wilayah tersebut. Maka 

dari itu, penelitian ini penting dilakukan 

untuk memberikan dasar konseling KB 

yang lebih komprehensif dan mendukung 

pemilihan metode kontrasepsi yang tepat 

bagi akseptor.. 

KAJIAN PUSTAKA 

1. Kontrasepsi Suntik 3 Bulan (Depo 

Medroxyprogesterone 

Acetate/DMPA) 

Kontrasepsi suntik 3 bulan atau 

Depo Medroxyprogesterone Acetate 

(DMPA) yaitu suatu metode KB 

hormonal yang banyak digunakan di 

Indonesia. DMPA mengandung hormon 

progesteron sintetis dosis tinggi yang 

diberi setiap 12 minggu pada injeksi 

intramuskular. Mekanisme kerjanya 

meliputi penekanan ovulasi pada 

penghambatan pelepasan hormon LH dan 

FSH, pengentalan mukus serviks hingga 

sperma sulit menembus saluran 

reproduksi, serta perubahan pada 

endometrium hingga tidak siap untuk 

implantasi. 

Metode ini memiliki efektivitas 

tinggi (>99% jika digunakan dengan 

benar),  tidak  memerlukan  kepatuhan 
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harian, dan cocok untuk ibu menyusui. 

Namun, kadar progesteron yang tinggi 

bisa menimbulkan efek samping seperti 

perubahan pola haid, amenore, sakit 

kepala, perubahan mood, dan 

peningkatan berat badan, yang menjadi 

fokus penelitian. 

2. Mekanisme Hormon Progesteron 

dan Pengaruhnya terhadap Berat 

Badan 

Peningkatan berat badan di 

pengguna KB suntik 3 bulan erat 

kaitannya dengan efek hormon 

progesteron dalam tubuh. Progesteron 

bisa merangsang pusat lapar di 

hipotalamus dan meningkatkan pelepasan 

neuropeptida Y (NPY), hingga nafsu 

makan meningkat. Hormon ini juga 

menurunkan metabolisme basal hingga 

pembakaran energi melambat dan kalori 

lebih mudah disimpan sebagai lemak. 

Selain itu, progesteron menyebabkan 

retensi cairan serta meningkatkan proses 

pembentukan lemak dan menurunkan 

pemecahan lemak. Kombinasi 

mekanisme ini membuat akumulasi 

lemak lebih cepat terjadi, terutama di 

penggunaan jangka panjang. 

3. Peningkatan Berat Badan di 

Pengguna Kontrasepsi Suntik 

Berat badan sebagai indikator status 

gizi dipengaruhi oleh asupan makanan, 

aktivitas fisik, metabolisme, serta kondisi 

hormonal. Pada pengguna DMPA, 

perubahan berat badan yaitu efek 

fisiologis yang sering ditemukan. 

Berbagai penelitian memberi 

petunjuk jika peningkatan berat badan 

biasanya muncul sesudah 6 bulan hingga 

1 tahun penggunaan, pada rata-rata 

kenaikan 1–5 kg sesudah satu tahun. 

Kenaikan ini bisa memengaruhi 

psikologis akseptor, kepuasan 

penggunaan,  hingga  keputusan  untuk 

menghentikan metode dan beralih ke 

metode lain. Karena itu, pemahaman 

tentang efek samping ini penting dalam 

proses konseling KB. 

4. Durasi Penggunaan KB Suntik 

dan Dampak Jangka Panjang 

Durasi penggunaan menjadi faktor 

penting yang memengaruhi besarnya efek 

samping hormonal, termasuk peningkatan 

berat badan. Semakin lama seseorang 

terpapar hormon progesteron, semakin 

besar akumulasi efek terhadap 

metabolisme, di mana penggunaan <1 

tahun umumnya menimbulkan kenaikan 

berat badan yang minimal, penggunaan 

pada saat 1–2 tahun mulai memberi 

petunjuk peningkatan yang lebih 

signifikan, dan penggunaan >2 tahun 

cenderung menyebabkan kenaikan berat 

badan yang lebih besar serta konsisten. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini yaitu penelitian 

kuantitatif pada desain cross-sectional. 

Populasi didalam penelitian ini yaitu 

semua akseptor KB suntik 3 bulan yang 

tercatat aktif di Klinik Pratama Lina 

Kabupaten Langkat pada tahun 2025 

tercatat sekitar 40 akseptor. Teknik 

sampling yang digunakan yaitu total 

sampling yaitu 40 responden. Validitas 

instrumen diuji pada judgement expert 

oleh dosen pembimbing dan tenaga 

kesehatan klinik. Instrumen utama 

didalam penelitian ini yaitu lembar 

observasi. 

Analisis data didalam penelitian ini 

mencakup analisis univariat untuk 

menyajikan distribusi frekuensi dan 

persentase tiap variabel, serta analisis 

bivariat yang memakai uji chi-square 

guna melihat kaitan antar variabel. 

HASIL 

Berdasarkan Pada Distribusi 

Frekuensi   Karakteristik   Responden 
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berdasarkan umur, pendidikan, pekerjaan 

akseptor kb dapat diketahui 

karakteristik ibu Di Klinik Pratama 

Lina Kabupaten Langkat Tahun 2025, 

dari 40 responden didapat jika semua 

responden berumur 21-35 tahun 

100,0%, sebahagian besar responden 

berpendidikan menengah sekitar 28 

responden (70,0%), dan sebahagian 

besar responden memiliki pekerjaan 

IRT sekitar 23 responden (57,5%). 

sebahagian besar peningkatan berat 

badan akseptor di Klinik Pratama 

Lina Kabupaten Langkat Tahun 2025 

adanya kenaikan sedang yaitu sekitar 

17 responden (42,5%). 

Tabel 4 Hubungan Lama 

Penggunaan Kontrasepsi KB Suntik 

3 Bulan Dengan Peningkatan Berat 

Badan Akseptor Di Klinik Pratama 

Lina Kabupaten Langkat Tahun 

2025 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Lama 

Penggunaan Kontrasepsi KB Suntik 

3 Bulan Di Klinik Pratama Lina 

Kabupaten Langkat Tahun 2025 

Peningkatan 

Berat Badan 

Akseptor 

<1 

tahun 

1-2 

tahun 

>2 

tahun 

Total 

(F) 

Total 

(%) 

Lama 

Penggunaan 

Kontrasepsi 

KB Suntik 

3 Bulan 

Frekuensi Persentase 

(%) 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.3.1, 

diketahui dari 15 responden yang 

tidak adanya peningkatan berat badan, 

Berdasarkan    tabel    4.2.2 

diketahui jika dari 40 responden 

sebahagian besar lama penggunaan 

kontrasepsi KB suntik 3 bulan di 

Klinik Pratama Lina Kabupaten 

Langkat  Tahun  2025   1-2  tahun 

yaitu sekitar 28 responden (70,0%). 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi 

Peningkatan Berat Badan Akseptor 

Di Klinik Pratama Lina Kabupaten 

Langkat Tahun 2025 

pada kategori kenaikan berat badan 

sedang yaitu total 17 responden, 

sementara itu dari 8 responden yang 

adanya kenaikan berat badan 

signifikan. Berdasarkan uji statistik 

chi-square   diperoleh  nilai  p-value 

0.020 < 0.05 hingga dapat 

disimpulkan terdapat hubungan lama 

penggunaan kontrasepsi KB suntik 3 

bulan dengan peningkatan berat badan 

akseptor  di  Klinik  Pratama  Lina 

Peningkatan 

Berat Badan 

Akseptor 

Frekuensi Persentase 

(%) 

Kabupaten Langkat Tahun 2025. 

PEMBAHASAN 

1. Lama  Penggunaan  Kontrasepsi 
Tidak Naik 15 37,5 

Naik Sedang 17 42,5 
KB Suntik 3 Bulan 

Berdasarkan hasil penelitian pada 
Naik 

Signifikan 
8 20,0 tabel 4.3.2  diketahui jika dari  40 

responden sebahagian  besar lama 
Total 40 100.0 

Berdasarkan tabel 4.2.3 

diketahui jika dari 40 responden 

penggunaan kontrasepsi KB suntik 3 

bulan di Klinik Pratama Lina 

Tidak 26,7% 66,7% 6,7% 15 100% 

Naik (4) (10) (1)   

Naik 11,8% 82,4% 5,9% 17 100% 

Sedang (2) (14) (1)   

Naik 0,0% 50,0% 50,0% 8 100% 

Signifikan (0) (4) (4)   

Total (F) 6 28 6 40  

 
<1 tahun 6 15,0 

1-2 tahun 28 70,0 

>2 tahun 6 15,0 

Total 40 100.0 
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Kabupaten Langkat Tahun 2025 1-2 

tahun yaitu sekitar 28 responden 

(70,0%). 

Menurut Pratiwi (2023), KB suntik 

3 bulan banyak dipilih karena dinilai 

kuat, nyaman digunakan, praktis, serta 

aman untuk ibu yang tidak sedang hamil. 

Penggunaannya juga meningkat di 

masyarakat, diperkirakan lebih dari 1 juta 

pasangan memakai kontrasepsi ini lebih 

dari 1 tahun. 

Hal ini sejalan pada penelitian 

Rizati (2019) yang menemukan jika 

penggunaan KB suntik 3 bulan lebih dari 

1 tahun menyebabkan 68% akseptor 

adanya kenaikan berat badan. Prawita dan 

Gulo (2019) juga menjelaskan jika dari 

56 responden pengguna KB suntik 3 

bulan, sekitar 40 orang (44,4%) adanya 

kenaikan berat badan. 

Setiyawati et al. (2023) melaporkan 

jika KB suntik yaitu jenis kontrasepsi 

yang paling banyak digunakan pada 

September 2019, yaitu 50,51%, 

dibandingkan pil, AKDR, implan, 

kondom, dan metode lainnya. Menurut 

Anggraeni (2023), KB suntik 3 bulan 

memiliki sebahagian kelebihan, antara 

lain mencegah kehamilan jangka panjang, 

tingkat efektivitas tinggi (99,6%), praktis, 

bisa diberi sesudah persalinan, tidak 

mengganggu produksi ASI, dan bisa 

digunakan pada berbagai kondisi siklus 

wanita. 

2. Peningkatan Berat Badan 

Akseptor 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

tabel 4.3.3 diketahui jika dari 40 

responden, sebahagian besar akseptor KB 

suntik di Klinik Pratama Lina Kabupaten 

Langkat Tahun 2025 adanya peningkatan 

berat badan kategori sedang, yaitu 17 

responden (42,5%). Kenaikan berat badan 

di akseptor KB suntik dipengaruhi oleh 

sebahagian faktor, terutama jenis 

kontrasepsi yang digunakan. Progesteron 

dalam kontrasepsi suntik memengaruhi 

pusat pengendali nafsu makan dan 

metabolisme, hingga asupan berlebih 

lebih mudah disimpan sebagai lemak, 

khususnya di area perut (Anggraeni et al., 

2023). Pada tahun pertama penggunaan, 

kenaikan berat badan umumnya berkisar 

2,3–2,9  kg  (Sari,  2019),  dan  bisa 

meningkat menjadi 4–10 kg sesudah 3–5 

tahun atau 0–12 kg sesudah 4–6 tahun 

pemakaian. 

 

Faktor lain yang berperan meliputi 

pola makan tinggi kalori, aktivitas fisik 

rendah, serta kebiasaan konsumsi 

makanan instan. Hormon DMPA juga 

meningkatkan nafsu makan pada 

pengaruh pada pusat saraf (Rima Eka 

Pratiwi et al., 2023). Selain itu, 

perubahan berat badan dipengaruhi oleh 

faktor genetik, etnis, fisiologi tubuh, serta 

kebiasaan olahraga (Safitri & Ilyas, 

2015). 

 

Pertambahan berat badan dapat 

pula terjadi akibat pola makan tidak 

teratur, penuaan, atau kondisi hormonal 

tertentu (Erawati, 2016). Namun, 

akseptor yang menyusui atau memiliki 

aktivitas fisik tinggi cenderung tidak 

adanya kenaikan karena pembakaran 

energi lebih optimal. Penelitian Rizati 

(2019) dan Panjaitan et al. (2017) 

memberi petunjuk sebahagian besar 

akseptor KB suntik 3 bulan tetap adanya 

peningkatan berat badan sesudah 

penggunaan jangka panjang, rata-rata 

dalam 2,5 tahun. Respons setiap wanita 

berbeda; kenaikan akibat progestin 

berkisar 1–2 kg per tahun dan bisa 

meningkat  seiring  bertambahnya  usia, 
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dipengaruhi oleh faktor internal maupun 

eksternal. 

3. Hubungan Lama Penggunaan 

Kontrasepsi KB Suntik 3 

Bulan Dengan Peningkatan 

Berat Badan Akseptor Di 

Klinik Pratama Lina 

Kabupaten Langkat 

Berdasarkan hasil penelitian pada 

tabel 4.3.4 diketahui jika dari 15 

responden dengan lama penggunaan 

kontrasepsi  suntik  3  bulan  <1  tahun, 

sekitar 4 responden (10,0%) tidak adanya 

peningkatan berat badan dan 2 responden 

(5,0%) adanya peningkatan sedang. Dari 

28 responden di penggunaan 1–2 tahun, 

sekitar 10 responden (25,0%) tidak 

adanya peningkatan, 14 responden 

(35,0%) adanya peningkatan sedang, dan 

4 responden (10,0%) adanya peningkatan 

signifikan. Sementara dari 6 responden di 

penggunaan >2 tahun, sekitar 1 

responden (2,5%) tidak adanya 

peningkatan, 1 responden (2,5%) adanya 

peningkatan sedang, dan 4 responden 

(10,0%) adanya peningkatan signifikan. 

Berdasarkan uji chi-square 

diperoleh p-value 0.020 < 0.05 hingga 

didapatkan kesimpulan jika terdapat 

hubungan diantara lama penggunaan 

kontrasepsi suntik 3 bulan pada 

peningkatan berat badan akseptor di 

Klinik Pratama Lina Kabupaten Langkat 

Tahun 2025. 

Hasil ini sejalan pada penelitian 

Panjaitan et al. (2017) yang memberi 

petunjuk adanya hubungan diantara lama 

penggunaan kontrasepsi suntik 3 bulan 

dan peningkatan berat badan, terutama 

sesudah lebih dari satu tahun 

penggunaan. Temuan ini diperkuat Rizati 

(2019) yang menjelaskan jika pemakaian 

DMPA jangka panjang bisa mengganggu 

keseimbangan  hormon  estrogen  dan 

progesteron, hingga memicu perubahan 

metabolisme dan meningkatkan 

penyimpanan lemak tubuh. 

Kontrasepsi suntik bisa 

menyebabkan retensi cairan, peningkatan 

lemak tubuh, serta meningkatnya rasa 

lapar akibat perubahan hormon, terutama 

progesteron. Retensi cairan dipengaruhi 

tingginya kadar hormon, sedangkan 

penumpukan lemak terjadi karena 

perubahan proses penyerapan dan 

penyimpanan energi. Perubahan hormon 

juga bisa meningkatkan nafsu makan 

yang turut berkontribusi pada kenaikan 

berat badan (Rizati, 2019). 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian mengenai 

“Hubungan Lama Penggunaan 

Kontrasepsi KB Suntik 3 Bulan pada 

peningkatan Berat Badan Akseptor di 

Klinik Pratama Lina Kabupaten Langkat 

Tahun 2025” memberi petunjuk jika 

sebahagian besar akseptor sudah 

memakai KB suntik 3 bulan pada saat 1– 

2 tahun (70%), dan mayoritas adanya 

peningkatan berat badan di kategori 

sedang (42,5%). Penelitian ini juga 

membuktikan adanya hubungan yang 

signifikan diantara durasi penggunaan 

KB suntik 3 bulan pada kenaikan berat 

badan, yang ditunjukkan oleh nilai p- 

value 0,020 < 0,05. 
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